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                                 Abstrak 

 
Sektor pertanian jagung memiliki peran strategis dalam perekonomian daerah, khususnya sebagai sumber pendapatan utama 

masyarakat pedesaan dan penopang ketahanan pangan. Namun, petani jagung di Kecamatan Kusambi menghadapi 

permasalahan serius berupa penurunan minat dan keberlanjutan usaha tani yang tidak hanya disebabkan oleh aspek produksi, 

tetapi terutama oleh lemahnya manajemen distribusi hasil tani. Keterbatasan fasilitas distribusi, penyimpanan, serta sistem 

pemasaran yang terintegrasi menyebabkan rendahnya harga jual di tingkat petani dan melemahnya posisi tawar dalam rantai 

nilai pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif peran teknologi dalam manajemen distribusi 

hasil tani jagung dari perspektif manajemen ekonomi. Metode penelitian yang digunakan adalah literature review naratif-

terstruktur dengan menelaah artikel jurnal nasional dan internasional, buku akademik, serta laporan lembaga resmi yang 

relevan. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola permasalahan, peran 

teknologi, dan implikasi ekonomi bagi kesejahteraan petani. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi, teknologi pascapanen, dan sistem distribusi berbasis digital mampu meningkatkan efisiensi rantai pasok, 

mengurangi kehilangan hasil pascapanen, serta memperkuat posisi tawar petani. Namun demikian, implementasi teknologi 

masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan infrastruktur, literasi digital, dan akses pembiayaan. Oleh karena itu, 

pengembangan manajemen distribusi hasil tani jagung berbasis teknologi perlu diintegrasikan dengan penguatan 

kelembagaan petani dan dukungan kebijakan daerah agar tercipta sistem distribusi yang efisien, adil, dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Manajemen Distribusi, Jagung, Teknologi Pertanian, Manajemen Ekonomi, Kesejahteraan Petani 

 

1. Pendahuluan 

 

Pertanian merupakan sektor strategis dalam pembangunan ekonomi daerah karena berperan sebagai sumber 

pendapatan utama masyarakat pedesaan, penyedia bahan pangan nasional, serta penopang stabilitas sosial dan 

ekonomi wilayah. Dalam konteks pembangunan ekonomi, sektor pertanian tidak hanya berfungsi sebagai penyedia 

pangan, tetapi juga sebagai sumber lapangan kerja, penggerak aktivitas ekonomi lokal, dan basis pengembangan 

industri hilir berbasis sumber daya alam (Todaro & Smith, 2020). Oleh karena itu, keberlanjutan sektor pertanian 

memiliki implikasi langsung terhadap ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat pedesaan. 

 

Jagung kuning merupakan salah satu komoditas pertanian unggulan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

permintaan pasar yang relatif stabil. Selain dikonsumsi sebagai bahan pangan, jagung juga menjadi bahan baku 

utama industri pakan ternak dan berbagai produk olahan agroindustri. Badan Pusat Statistik (BPS, 2023) mencatat 

bahwa jagung merupakan komoditas strategis kedua setelah padi dalam mendukung ketahanan pangan nasional. 

Tingginya permintaan jagung menjadikan komoditas ini sebagai sumber pendapatan potensial bagi petani, 

khususnya di wilayah pedesaan. 

 

Di Kecamatan Kusambi, jagung kuning telah lama menjadi komoditas utama yang dikelola oleh sebagian besar 

petani lokal. Usaha tani jagung menjadi penopang ekonomi rumah tangga petani serta berkontribusi terhadap 

perputaran ekonomi wilayah. Namun, dalam beberapa tahun terakhir terjadi kecenderungan penurunan aktivitas 

dan minat petani dalam mengembangkan usaha tani jagung. Penurunan tersebut tercermin dari berkurangnya luas 

tanam, rendahnya investasi petani dalam input produksi, serta meningkatnya peralihan petani ke sektor informal 

lainnya. Kondisi ini berdampak pada melemahnya perekonomian lokal dan menurunnya kontribusi sektor 

pertanian terhadap pembangunan daerah. 

https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
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Permasalahan utama yang dihadapi petani jagung di Kecamatan Kusambi bukan semata-mata terletak pada aspek 

produksi, melainkan pada lemahnya manajemen distribusi hasil tani. Tidak tersedianya tempat distribusi, pusat 

pengumpulan hasil panen, serta fasilitas penyimpanan seperti gudang atau silo jagung menyebabkan petani berada 

pada posisi yang rentan dalam rantai nilai pertanian. Akibatnya, petani sering kali terpaksa menjual hasil panen 

segera setelah panen dengan harga rendah untuk menghindari kerusakan hasil (post-harvest loss). 

 

Literatur ekonomi pertanian menunjukkan bahwa lemahnya sistem distribusi merupakan salah satu faktor utama 

penyebab rendahnya pendapatan petani di wilayah pedesaan (Soekartawi, 2006). Ketika petani tidak memiliki 

akses terhadap fasilitas penyimpanan dan distribusi yang memadai, mereka kehilangan kemampuan untuk 

menentukan waktu jual yang menguntungkan. Kondisi ini memperkuat dominasi pedagang perantara dan 

tengkulak dalam rantai distribusi, sehingga nilai tambah lebih banyak dinikmati oleh pihak di luar petani. 

 

Dalam perspektif manajemen ekonomi, distribusi merupakan komponen penting dalam rantai nilai (value chain) 

pertanian yang menentukan efisiensi pasar dan kesejahteraan produsen. Distribusi yang efisien memungkinkan 

aliran produk dari produsen ke konsumen berlangsung dengan biaya minimal, kualitas terjaga, dan harga yang 

adil. Sebaliknya, ketidakefisienan distribusi akan menyebabkan distorsi harga, asimetri informasi, dan kegagalan 

pasar (market failure) yang merugikan produsen skala kecil seperti petani jagung (Porter, 2008). 

 

Kegagalan pasar dalam distribusi hasil tani umumnya ditandai oleh lemahnya akses petani terhadap informasi 

harga, keterbatasan infrastruktur, serta rendahnya daya tawar petani dalam menentukan harga jual. World Bank 

(2021) menegaskan bahwa tanpa intervensi manajerial dan teknologi, petani kecil cenderung terjebak dalam rantai 

distribusi yang tidak efisien dan eksploitatif. Hal ini menyebabkan rendahnya insentif ekonomi bagi petani untuk 

mempertahankan atau meningkatkan produksi. 

 

Seiring dengan perkembangan teknologi, berbagai inovasi digital dan teknologi pascapanen telah terbukti mampu 

memperbaiki sistem distribusi hasil tani di berbagai daerah. Teknologi informasi seperti sistem informasi pasar, 

platform e-commerce pertanian, dan aplikasi pemasaran digital memungkinkan petani memperoleh informasi 

harga secara real time dan mengakses pasar yang lebih luas (FAO, 2020). Selain itu, teknologi pascapanen seperti 

teknologi pengeringan modern, gudang penyimpanan, dan silo jagung berperan penting dalam menjaga kualitas 

hasil panen dan mengurangi kehilangan hasil pascapanen. 

 

Penerapan teknologi dalam distribusi hasil tani tidak hanya berdampak pada aspek teknis, tetapi juga memiliki 

implikasi ekonomi yang signifikan. Dari sudut pandang manajemen ekonomi, teknologi distribusi mampu 

menekan biaya transaksi, meningkatkan efisiensi rantai pasok, serta memperkuat posisi tawar petani dalam pasar 

(Anwar, 2019). Dengan demikian, teknologi berpotensi menjadi instrumen strategis dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani dan keberlanjutan usaha tani. 

 

Oleh karena itu, kajian ini memfokuskan pembahasan pada peran teknologi dalam manajemen distribusi hasil tani 

jagung dengan pendekatan manajemen ekonomi. Literatur review ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis 

temuan-temuan konseptual dan empiris terkait distribusi hasil tani berbasis teknologi serta relevansinya bagi 

pengembangan sistem distribusi yang lebih efisien dan berkelanjutan. Diharapkan, kajian ini dapat memberikan 

dasar konseptual dan empiris bagi perumusan strategi pengembangan distribusi hasil tani jagung yang mampu 

meningkatkan pendapatan petani dan memperkuat perekonomian lokal di Kecamatan Kusambi. 

 

2. Kajian Teori 

2.1. Manajemen Distribusi dalam Ekonomi Pertanian 

Manajemen distribusi hasil tani merupakan bagian integral dari manajemen rantai pasok (supply chain 

management) pertanian yang mencakup serangkaian aktivitas mulai dari pengumpulan hasil panen, penyimpanan, 

transportasi, hingga pemasaran produk pertanian kepada konsumen akhir. Dalam perspektif ekonomi pertanian, 

distribusi tidak hanya dipahami sebagai proses fisik pemindahan barang, tetapi juga sebagai mekanisme 

pembentukan nilai dan harga dalam sistem pasar pertanian (Anwar, 2019). 

Soekartawi (2006) menegaskan bahwa efisiensi distribusi berpengaruh langsung terhadap tingkat pendapatan 

petani, stabilitas harga, serta keberlanjutan usaha tani. Distribusi yang efisien memungkinkan petani memperoleh 

harga jual yang lebih adil karena biaya transaksi dapat ditekan dan kerugian pascapanen dapat diminimalkan. 

Sebaliknya, distribusi yang tidak efisien akan meningkatkan biaya logistik, memperpanjang rantai pemasaran, dan 

memperbesar kesenjangan harga antara produsen dan konsumen. 
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Dalam banyak konteks pedesaan, termasuk wilayah penghasil jagung, distribusi hasil tani masih didominasi oleh 

rantai pemasaran tradisional yang panjang dan tidak terkoordinasi. Petani sering kali bergantung pada pedagang 

perantara atau tengkulak karena keterbatasan akses pasar, informasi harga, dan fasilitas distribusi. Kondisi ini 

menciptakan asimetri informasi dan melemahkan posisi tawar petani dalam penentuan harga jual (FAO, 2020). 

Teori rantai nilai (value chain theory) yang dikemukakan oleh Porter (2008) menjelaskan bahwa setiap tahapan 

dalam rantai distribusi memiliki potensi untuk menciptakan nilai tambah. Namun, apabila pengelolaan rantai 

distribusi tidak dilakukan secara efisien, maka nilai tambah tersebut tidak dinikmati oleh produsen utama, 

melainkan terakumulasi pada pelaku distribusi di hilir. Dalam konteks ekonomi pertanian, lemahnya manajemen 

distribusi sering kali menjadi penyebab utama rendahnya kesejahteraan petani meskipun tingkat produksi relatif 

tinggi. 

Dengan demikian, manajemen distribusi hasil tani harus dipahami sebagai instrumen strategis dalam pembangunan 

pertanian. Perbaikan sistem distribusi tidak hanya berdampak pada efisiensi ekonomi, tetapi juga pada keadilan 

distribusi pendapatan dan keberlanjutan usaha tani di tingkat petani kecil. 

2. Teknologi dalam Manajemen Distribusi Hasil Tani 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan signifikan dalam sistem 

distribusi hasil pertanian. Teknologi digital memungkinkan terjadinya transformasi dari sistem distribusi 

tradisional menuju sistem distribusi modern yang lebih transparan, terintegrasi, dan efisien. Sistem informasi 

pasar, platform e-commerce pertanian, serta aplikasi pemasaran digital memberikan akses langsung kepada petani 

terhadap informasi harga, permintaan pasar, dan jaringan pembeli (World Bank, 2021). 

FAO (2020) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam distribusi hasil tani mampu mengurangi 

ketergantungan petani pada perantara, memperpendek rantai pemasaran, dan meningkatkan transparansi harga. 

Dengan akses informasi yang lebih baik, petani dapat mengambil keputusan ekonomi yang lebih rasional terkait 

waktu jual, volume penjualan, dan tujuan pasar. Dalam perspektif ekonomi pertanian, teknologi berperan dalam 

mengurangi asimetri informasi yang selama ini menjadi sumber ketidakefisienan pasar. 

Selain teknologi informasi, teknologi pascapanen juga memiliki peran krusial dalam manajemen distribusi hasil 

tani. Teknologi seperti silo jagung, mesin pengering modern, dan gudang penyimpanan berbasis kontrol suhu dan 

kelembapan berfungsi untuk menjaga kualitas hasil panen dan mengurangi kehilangan hasil pascapanen (post-

harvest loss). FAO (2019) melaporkan bahwa kehilangan hasil pascapanen di negara berkembang dapat mencapai 

20–30 persen akibat lemahnya teknologi penyimpanan dan distribusi. 

Dari sudut pandang manajemen ekonomi, pengurangan kehilangan hasil pascapanen melalui teknologi 

penyimpanan merupakan bentuk peningkatan efisiensi produksi dan distribusi. Produk yang dapat disimpan lebih 

lama memberikan fleksibilitas bagi petani untuk menentukan waktu jual yang lebih menguntungkan, sehingga 

memperkuat posisi tawar mereka di pasar (Reardon & Timmer, 2014). 

Lebih lanjut, integrasi teknologi logistik dan transportasi juga berkontribusi terhadap efisiensi distribusi hasil tani. 

Sistem manajemen logistik berbasis teknologi memungkinkan pengaturan rute distribusi yang optimal, 

pengurangan biaya transportasi, dan peningkatan ketepatan waktu pengiriman. Dalam konteks wilayah pedesaan, 

teknologi logistik menjadi faktor penting dalam menghubungkan petani dengan pasar yang lebih luas dan 

kompetitif (OECD, 2018). 

3. Manajemen Ekonomi dan Kesejahteraan Petani 

Manajemen ekonomi merupakan pendekatan pengelolaan sumber daya yang menekankan efisiensi, efektivitas, 

dan keberlanjutan usaha. Dalam konteks pertanian, manajemen ekonomi bertujuan untuk memaksimalkan 

pendapatan petani melalui optimalisasi penggunaan input, pengelolaan risiko, dan peningkatan nilai tambah 

produk (Todaro & Smith, 2020). 

Penerapan prinsip manajemen ekonomi dalam distribusi hasil tani sangat berkaitan dengan upaya meningkatkan 

kesejahteraan petani. Distribusi yang dikelola secara efisien akan menekan biaya transaksi, mengurangi 

ketergantungan pada perantara, dan meningkatkan proporsi nilai tambah yang diterima petani. Porter (2008) 
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menegaskan bahwa keunggulan kompetitif suatu usaha, termasuk usaha tani, ditentukan oleh kemampuan 

mengelola aktivitas rantai nilai secara efektif, termasuk distribusi dan pemasaran. 

Teknologi distribusi menjadi instrumen penting dalam manajemen ekonomi pertanian karena mampu 

meningkatkan efisiensi dan daya saing produk. World Bank (2021) menyatakan bahwa adopsi teknologi distribusi 

di sektor pertanian berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan petani kecil dan pengurangan kemiskinan 

pedesaan. Teknologi memungkinkan petani mengakses pasar yang lebih luas, memperoleh harga yang lebih adil, 

serta mengurangi risiko fluktuasi harga. 

Dalam perspektif kesejahteraan, peningkatan pendapatan petani melalui perbaikan distribusi memiliki dampak 

multiplikatif terhadap perekonomian lokal. Pendapatan yang lebih tinggi meningkatkan daya beli rumah tangga 

petani, mendorong aktivitas ekonomi desa, dan memperkuat ketahanan sosial ekonomi masyarakat pedesaan (Ellis, 

2000). Oleh karena itu, manajemen distribusi berbasis teknologi tidak hanya berdampak pada efisiensi ekonomi, 

tetapi juga pada pembangunan pedesaan secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, kajian teoritis ini menegaskan bahwa manajemen distribusi hasil tani, pemanfaatan teknologi, 

dan pendekatan manajemen ekonomi merupakan tiga elemen yang saling terkait dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan petani. Integrasi ketiganya menjadi fondasi penting dalam pengembangan sistem distribusi hasil tani 

jagung yang efisien, adil, dan berkelanjutan. 

3. Metode Penelitian 

3.1. Desain dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review naratif-terstruktur (narrative structured literature review). Pendekatan 

ini dipilih karena tujuan penelitian tidak untuk menguji hipotesis secara empiris, melainkan untuk mengkaji, mensintesis, dan 

mengintegrasikan berbagai temuan konseptual dan empiris yang berkaitan dengan manajemen distribusi hasil tani jagung 

berbasis teknologi dalam perspektif manajemen ekonomi. 

Literature review naratif-terstruktur memungkinkan peneliti melakukan penelusuran dan analisis literatur secara sistematis, 

namun tetap memberikan ruang untuk pendalaman konteks dan interpretasi konseptual. Pendekatan ini relevan untuk topik 

penelitian yang bersifat multidimensional dan kontekstual, seperti distribusi hasil tani, teknologi pertanian, dan kesejahteraan 

petani, yang tidak dapat dipahami secara parsial (Grant & Booth, 2009; Snyder, 2019). 

3.2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur ilmiah yang relevan. Literatur yang 

dikaji meliputi: 

1. Artikel jurnal nasional dan internasional yang telah melalui proses peer review 

2. Buku akademik yang membahas ekonomi pertanian, manajemen rantai pasok, dan manajemen ekonomi 

3. Laporan resmi dari lembaga nasional dan internasional, seperti FAO, World Bank, dan Badan Pusat Statistik 

Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa basis data ilmiah, antara lain Google Scholar, portal jurnal nasional 

terakreditasi, serta publikasi lembaga internasional. Kata kunci yang digunakan dalam penelusuran meliputi kombinasi istilah 

dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, seperti manajemen distribusi hasil tani, agricultural supply chain, digital 

agriculture, post-harvest technology, economic management, dan farmers’ welfare. Penggunaan kata kunci ganda bertujuan 

untuk memperluas cakupan literatur sekaligus memastikan relevansi dengan fokus penelitian. 

3.3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Literatur 

Untuk menjaga kualitas dan relevansi kajian, penelitian ini menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi dalam pemilihan literatur. 

Kriteria inklusi meliputi: 

1. literatur yang membahas distribusi hasil pertanian atau rantai pasok pertanian; 

2. literatur yang mengkaji peran teknologi dalam distribusi atau pemasaran hasil tani; 

3. literatur yang memiliki keterkaitan dengan manajemen ekonomi atau kesejahteraan petani; dan 

4. publikasi yang diterbitkan dalam rentang waktu sepuluh hingga lima belas tahun terakhir. 

Adapun kriteria eksklusi meliputi: 

1. literatur yang hanya membahas aspek teknis produksi tanpa keterkaitan dengan distribusi atau manajemen; 

2. publikasi non-akademik yang tidak memiliki dasar metodologis yang jelas; dan 
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3. literatur yang konteksnya tidak relevan dengan sektor pertanian atau ekonomi pedesaan. 

Penerapan kriteria ini bertujuan untuk memastikan bahwa literatur yang dianalisis memiliki kualitas ilmiah yang memadai dan 

relevan dengan tujuan penelitian (Tranfield et al., 2003). 

3.4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis tematik (thematic analysis). Teknik ini digunakan untuk 

mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menginterpretasikan tema-tema utama yang muncul dari literatur yang dikaji (Braun 

& Clarke, 2006). 

Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah pembacaan mendalam terhadap seluruh literatur terpilih 

untuk memperoleh pemahaman umum. Tahap kedua adalah pengkodean awal dengan mengidentifikasi konsep, isu, dan temuan 

yang berkaitan dengan manajemen distribusi, teknologi pertanian, dan manajemen ekonomi. Tahap ketiga adalah 

pengelompokan kode ke dalam tema-tema utama, seperti efisiensi distribusi, peran teknologi digital, teknologi pascapanen, dan 

kesejahteraan petani. Tahap terakhir adalah sintesis tematik untuk mengaitkan temuan-temuan tersebut dengan kerangka teoretis 

yang digunakan dalam penelitian. 

3.5. Validitas dan Keandalan Kajian 

Untuk meningkatkan validitas dan keandalan hasil kajian, penelitian ini menerapkan beberapa strategi. Pertama, dilakukan 

triangulasi sumber, yaitu membandingkan temuan dari berbagai jenis literatur, seperti artikel jurnal, buku akademik, dan laporan 

lembaga resmi. Kedua, transparansi proses penelusuran dan seleksi literatur dijaga dengan mendeskripsikan secara jelas basis 

data, kata kunci, serta kriteria inklusi dan eksklusi yang digunakan. 

Selain itu, konsistensi analisis dijaga dengan menggunakan kerangka konseptual manajemen ekonomi dan rantai pasok pertanian 

sebagai dasar interpretasi temuan. Dengan demikian, hasil kajian tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis dan memiliki 

dasar teoretis yang kuat (Snyder, 2019). 

3.6. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pendekatan literature review tidak melibatkan pengumpulan data primer sehingga 

temuan penelitian sangat bergantung pada kualitas dan ketersediaan literatur yang ada. Selain itu, kemungkinan adanya bias 

publikasi tidak dapat sepenuhnya dihindari. Meskipun demikian, keterbatasan tersebut diminimalkan melalui pemilihan sumber 

literatur yang kredibel dan analisis tematik yang sistematis. 

4. Hasil Dan Pembahasan 

4.1. Kondisi Manajemen Distribusi Hasil Tani Jagung di Wilayah Pedesaan 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa permasalahan distribusi hasil tani jagung di wilayah pedesaan 

merupakan persoalan struktural yang telah berlangsung lama. Distribusi hasil tani masih didominasi oleh sistem 

tradisional yang bergantung pada pedagang perantara, dengan keterlibatan petani yang sangat terbatas dalam 

pengambilan keputusan pemasaran. Kondisi ini menyebabkan rantai distribusi menjadi panjang dan tidak efisien, 

sehingga sebagian besar nilai tambah produk jagung tidak dinikmati oleh petani sebagai produsen utama 

(Soekartawi, 2006). 

Beberapa studi menunjukkan bahwa lemahnya manajemen distribusi di sektor pertanian pedesaan disebabkan oleh 

keterbatasan fasilitas penyimpanan, infrastruktur transportasi yang kurang memadai, serta minimnya akses petani 

terhadap informasi pasar (Reardon & Timmer, 2014). Akibatnya, petani cenderung menjual hasil panen segera 

setelah panen dengan harga rendah untuk menghindari risiko kerusakan hasil. Fenomena ini dikenal sebagai 

distress selling, yang secara signifikan menurunkan pendapatan petani dan melemahkan keberlanjutan usaha tani. 

Dalam konteks Kecamatan Kusambi, kondisi tersebut relevan dengan karakteristik wilayah pedesaan yang 

memiliki keterbatasan sarana distribusi. Tidak tersedianya tempat pengumpulan dan gudang penyimpanan hasil 

tani menyebabkan petani tidak memiliki alternatif selain menjual hasil panen kepada pedagang lokal. Dari 

perspektif manajemen ekonomi, kondisi ini mencerminkan ketidakseimbangan struktur pasar yang merugikan 

produsen kecil dan memperkuat dominasi pelaku distribusi di hilir rantai nilai (Porter, 2008). 
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4.2. Efisiensi Distribusi dan Dampaknya terhadap Pembentukan Harga 

Literatur ekonomi pertanian menegaskan bahwa efisiensi distribusi merupakan faktor kunci dalam pembentukan 

harga dan stabilitas pasar. Distribusi yang efisien memungkinkan biaya logistik ditekan dan margin keuntungan 

dibagi secara lebih adil di sepanjang rantai nilai. Sebaliknya, distribusi yang tidak efisien akan meningkatkan biaya 

transaksi dan memperbesar disparitas harga antara tingkat produsen dan konsumen (Ellis, 2000). 

FAO (2020) menyatakan bahwa di banyak negara berkembang, ketidakefisienan distribusi hasil tani menjadi 

penyebab utama rendahnya harga di tingkat petani meskipun harga konsumen relatif tinggi. Hal ini menunjukkan 

adanya distorsi pasar yang berdampak langsung pada kesejahteraan petani. World Bank (2021) juga menekankan 

bahwa perbaikan sistem distribusi merupakan strategi penting dalam pengurangan kemiskinan pedesaan. 

Dalam perspektif manajemen ekonomi, efisiensi distribusi berkaitan erat dengan optimalisasi sumber daya dan 

pengurangan pemborosan. Ketika sistem distribusi mampu mengurangi kehilangan hasil pascapanen dan biaya 

logistik, maka pendapatan bersih petani akan meningkat. Dengan demikian, distribusi bukan sekadar aktivitas 

pendukung produksi, tetapi merupakan faktor strategis dalam pembangunan ekonomi pertanian. 

4.3. Peran Teknologi Digital dalam Transformasi Distribusi Hasil Tani 

Hasil kajian menunjukkan bahwa teknologi digital berperan signifikan dalam mentransformasi sistem distribusi 

hasil tani. Sistem informasi pasar berbasis digital memungkinkan petani mengakses informasi harga, permintaan, 

dan peluang pasar secara real time. Akses informasi ini mengurangi asimetri informasi antara petani dan pedagang, 

sehingga memperkuat posisi tawar petani dalam negosiasi harga (World Bank, 2021). 

Studi oleh OECD (2019) menunjukkan bahwa digitalisasi rantai pasok pertanian mampu memperpendek rantai 

distribusi dan meningkatkan transparansi pasar. Platform e-commerce pertanian memungkinkan petani menjual 

produk langsung kepada konsumen atau pembeli besar tanpa melalui banyak perantara. Dalam konteks manajemen 

ekonomi, digitalisasi distribusi meningkatkan efisiensi pasar dan menciptakan struktur pasar yang lebih kompetitif. 

Namun demikian, literatur juga menekankan bahwa adopsi teknologi digital di sektor pertanian menghadapi 

tantangan signifikan, terutama di wilayah pedesaan. Keterbatasan literasi digital, akses internet, dan kepercayaan 

terhadap teknologi menjadi faktor penghambat utama (FAO, 2020). Oleh karena itu, teknologi digital perlu 

didukung oleh strategi pendampingan dan penguatan kapasitas petani agar dapat memberikan dampak optimal. 

4.4. Teknologi Pascapanen dan Pengurangan Kehilangan Hasil 

Selain teknologi digital, teknologi pascapanen memiliki peran krusial dalam manajemen distribusi hasil tani 

jagung. Kehilangan hasil pascapanen merupakan masalah serius di sektor pertanian pedesaan, dengan tingkat 

kehilangan yang dapat mencapai 20–30 persen di negara berkembang (FAO, 2019). Kehilangan ini tidak hanya 

mengurangi volume produk yang dapat dipasarkan, tetapi juga menurunkan kualitas dan nilai ekonomi hasil tani. 

Teknologi pengeringan modern, silo jagung, dan gudang penyimpanan berbasis kontrol lingkungan terbukti efektif 

dalam mengurangi kehilangan hasil dan menjaga kualitas produk. Reardon dan Timmer (2014) menyatakan bahwa 

investasi pada teknologi pascapanen memberikan pengembalian ekonomi yang tinggi karena mampu 

meningkatkan nilai jual produk dan memperpanjang masa simpan hasil panen. 

Dalam perspektif manajemen ekonomi, pengurangan kehilangan hasil melalui teknologi pascapanen merupakan 

bentuk peningkatan efisiensi internal usaha tani. Dengan kualitas produk yang lebih baik dan masa simpan yang 

lebih panjang, petani memiliki fleksibilitas lebih besar dalam menentukan waktu dan strategi pemasaran. 

4.5. Dampak Distribusi Berbasis Teknologi terhadap Kesejahteraan Petani 

Literatur menunjukkan bahwa perbaikan sistem distribusi berbasis teknologi memiliki dampak langsung terhadap 

peningkatan kesejahteraan petani. Akses pasar yang lebih luas dan harga jual yang lebih stabil meningkatkan 

pendapatan petani dan mengurangi kerentanan ekonomi rumah tangga pedesaan (Todaro & Smith, 2020). 
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Ellis (2000) menegaskan bahwa peningkatan pendapatan petani memiliki efek multiplikatif terhadap 

perekonomian lokal, termasuk peningkatan konsumsi, investasi pendidikan, dan ketahanan sosial. Dengan 

demikian, distribusi hasil tani berbasis teknologi tidak hanya berdampak pada sektor pertanian, tetapi juga pada 

pembangunan pedesaan secara menyeluruh. 

Namun, beberapa studi juga mengingatkan bahwa manfaat teknologi distribusi tidak selalu terdistribusi secara 

merata. Petani dengan akses modal dan kapasitas manajerial yang lebih baik cenderung lebih cepat mengadopsi 

teknologi dibandingkan petani kecil. Oleh karena itu, kebijakan publik perlu memastikan bahwa transformasi 

teknologi tidak justru memperlebar kesenjangan sosial ekonomi di pedesaan (World Bank, 2021). 

4.6. Tantangan dan Keterbatasan Implementasi Teknologi Distribusi 

Meskipun teknologi menawarkan potensi besar, implementasinya di tingkat petani menghadapi berbagai 

tantangan. Keterbatasan infrastruktur fisik dan digital menjadi hambatan utama, terutama di wilayah pedesaan dan 

terpencil. Selain itu, keterbatasan akses pembiayaan menghambat petani dalam mengadopsi teknologi pascapanen 

dan logistik yang membutuhkan investasi awal relatif besar (FAO, 2020). 

Dari sudut pandang manajemen ekonomi, tantangan ini menunjukkan bahwa teknologi harus dipandang sebagai 

bagian dari sistem yang lebih luas. Tanpa dukungan kebijakan, kelembagaan petani, dan pembiayaan yang 

memadai, teknologi cenderung tidak berkelanjutan. 

4.7. Implikasi Manajerial dan Kebijakan Pembangunan Pertanian 

Berdasarkan hasil kajian, terdapat beberapa implikasi manajerial dan kebijakan yang dapat dirumuskan. Pertama, 

penguatan kelembagaan petani, seperti koperasi atau kelompok tani berbasis teknologi, menjadi prasyarat penting 

dalam pengelolaan distribusi hasil tani. Kelembagaan ini berfungsi sebagai pusat pengumpulan, penyimpanan, dan 

pemasaran hasil panen. 

Kedua, pemerintah daerah perlu berperan aktif dalam menyediakan infrastruktur distribusi dan mendukung adopsi 

teknologi melalui kebijakan insentif, subsidi, dan pendampingan. OECD (2018) menekankan bahwa keberhasilan 

transformasi distribusi pertanian sangat bergantung pada sinergi antara kebijakan publik dan inovasi teknologi. 

Ketiga, pendekatan manajemen ekonomi yang terintegrasi memungkinkan terciptanya sistem distribusi hasil tani 

jagung yang efisien, adil, dan berkelanjutan. Dengan demikian, perbaikan distribusi hasil tani tidak hanya 

meningkatkan pendapatan petani, tetapi juga memperkuat perekonomian lokal dan ketahanan pangan daerah. 

5.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian literatur dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa permasalahan 

utama yang dihadapi petani jagung di wilayah pedesaan, termasuk Kecamatan Kusambi, tidak hanya berkaitan 

dengan aspek produksi, tetapi lebih dominan pada lemahnya manajemen distribusi hasil tani. Ketidakefisienan 

distribusi yang ditandai oleh keterbatasan fasilitas penyimpanan, panjangnya rantai pemasaran, serta lemahnya 

akses petani terhadap informasi pasar menyebabkan rendahnya harga jual di tingkat petani dan melemahnya 

kesejahteraan petani secara berkelanjutan. Kajian ini menegaskan bahwa manajemen distribusi merupakan 

komponen strategis dalam sistem ekonomi pertanian karena berperan langsung dalam pembentukan harga, 

efisiensi pasar, dan distribusi nilai tambah. Distribusi yang tidak dikelola secara efisien menciptakan distorsi pasar 

dan memperkuat ketimpangan posisi tawar antara petani dan pelaku distribusi di hilir. Dalam konteks ini, 

pendekatan manajemen ekonomi memberikan kerangka analitis yang penting untuk memahami bagaimana 

optimalisasi distribusi dapat meningkatkan pendapatan dan keberlanjutan usaha tani jagung. Hasil kajian juga 

menunjukkan bahwa teknologi memiliki peran yang sangat signifikan dalam memperbaiki sistem manajemen 

distribusi hasil tani. Pemanfaatan teknologi digital, seperti sistem informasi pasar dan platform pemasaran daring, 

mampu meningkatkan transparansi harga dan memperluas akses pasar bagi petani. Sementara itu, teknologi 

pascapanen, termasuk teknologi pengeringan dan penyimpanan, berkontribusi dalam mengurangi kehilangan hasil 

dan menjaga kualitas produk. Integrasi teknologi distribusi dengan prinsip manajemen ekonomi terbukti berpotensi 

meningkatkan efisiensi rantai pasok dan memperkuat posisi tawar petani. Namun demikian, kajian ini juga 

menemukan bahwa penerapan teknologi distribusi tidak terlepas dari berbagai tantangan, terutama keterbatasan 

infrastruktur, literasi digital, dan akses pembiayaan di tingkat petani. Tanpa dukungan kelembagaan, 

pendampingan, dan kebijakan yang memadai, teknologi berisiko tidak dimanfaatkan secara optimal atau bahkan 
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memperlebar kesenjangan antarpetani. Oleh karena itu, transformasi distribusi hasil tani berbasis teknologi harus 

dipandang sebagai proses sistemik yang melibatkan aspek teknis, manajerial, dan kelembagaan secara terpadu. 

Secara keseluruhan, kajian ini menyimpulkan bahwa pengembangan sistem manajemen distribusi hasil tani jagung 

berbasis teknologi, dengan pendekatan manajemen ekonomi, merupakan strategi yang relevan dan mendesak untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani dan memperkuat perekonomian lokal. Bagi Kecamatan Kusambi, integrasi 

teknologi distribusi dengan penguatan kelembagaan petani dan dukungan kebijakan daerah berpotensi 

menciptakan sistem distribusi yang lebih efisien, adil, dan berkelanjutan. Kajian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan konseptual bagi penelitian selanjutnya serta dasar pertimbangan bagi perumus kebijakan dan pemangku 

kepentingan dalam pengembangan sektor pertanian daerah. 
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